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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup bermasyarakat (zoon
politicon), sebagai makhluk sosial manusia tidak hanya mengandalkan
kekuatannya sendiri, tetapi membutuhkan manusia lain dalam beberapa hal
tertentu. Misalnya, dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara. Manusia menjalankan peranan dengan menggunakan simbol
mengkomunikasikan pemikiran dan perasaan. Manusia adalah makhluk sosial
yang tidak bisa hidup tanpa manusia lainnya, manusia saling berhubungan
dengan cara berinteraksi dengan sesama manusia lain. Interaksi sosial adalah
hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi, ada aksi dan ada reaksi.*

Manusia sebagai makhluk sosial artinya manusia sebagai warga
masyarakat, dalam kehidupan sehari-sehari tidak dapat hidup sendiri dan
mencukupi  kehidupan sendiri kecuali dengan cara berkomunikasi,
berinteraksi, dan bersosialisasi dengan sesama manusia. Dalam pengembangan
manusia  sebagai makhluk sosial, maka manusia membutuhkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan, karena manusia hanya dapat
menjadi manusia karena pendidikan. Maka dari pendidikan itulah manusia
dapat menjalin interaksi secara baik dan terarah.

Dari pendidikan mahasiswa di orientasikan untuk menjadi sosok

ilmuan yang peka atas permasalahan sosial kemasyarakatan diharapkan

'Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pres, 1990), h. 54.



mampu larut dalam proses terciptanya ilmu pegetahuan. > Bagi seorang
mahasiswa yang belajar disebuah perguruan tinggi akan melewati tahap-tahap
pembelajaran baik berupa teori maupun praktek yang dilakukan di dalam
lingkungan kampus, seperti : di laboratorium, ada juga di luar lingkungan
kampus, seperti: di lingkungan masyarakat, yang disebut dengan Kuliah Kerja
Nyata (KKN).

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah cara untuk menerapkan atau
mempraktekkan langsung teori- teori yang telah dipelajari dari kelas masing-
masing jurusan di perguruan tinggi dan mahasiswa tersebut juga dapat belajar
serta menanggulangi setiap permasalahan secara pragmatis dan interdisipliner,
dan memberikan pengalaman belajar tentang kehidupan sosial masyarakat
setempat dan pengalaman baru yang diperoleh di KKN. Kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) diarahkan untuk membiasakan mahasiswa beradaptasi dan
bergaul dengan lingkungan masyarakat karena selepas mahasiswa lulus akan
bertemu dan berhadapan langsung ditengah-tengah kehidupan masyarakat.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral
pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat didaerah
setingkat desa. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi di Indonesia telah

mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk menciptakan kegiatan yang

*https://freemanof.wordpress.com/tugas/manusia_sebagai_makhluk_soaial/, 06 Desember
2017.
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memadukan Tri Dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.®

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Uin Suska Riau dikelola oleh
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) merupakan salah satu
pusat lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat yang ada di perguruan
tinggi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.*

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Uin Suska Riau ini
diselenggarakan di daerah-daerah kecamatan yang ada di beberapa kabupaten
di Provinsi Riau. Mahasiswa/i dari berbagai jurusan yang sudah di bagi
perkelompok yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 8 orang perempuan yang
kemudian diutus ke desa-desa yang sudah mereka pilih, rombongan
mahasiswa/i diantar oleh pembimbing yang sudah ditetapkan oleh Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) ke masing-masing
kecamatan, keberadaan mereka di daerah-daerah tersebut akan berlangsung
selama 2 bulan sejak awal Juli sampai 31 Agustus 2017.

Kepala Desa akan mencarikan rumah warga baik itu disewakan
ataupun secara cuma-cuma yang akan ditempati oleh rombongan mahasiswa
Kuliah Kerja Nyata (KKN), namun sebagian Kepala Desa membolehkan
mahasiswa/i tinggal bersama dalam satu rumah, sebagian kepala Desa yang

lain memisahkan tempat tinggal antara mahasiswa laki-laki dan perempuan.’

3http://id.m.wikipedia. Org/wiki/Kuliah_Kerja_Nyata,akses pada tanggal 24 November
2017.

*Kkn-Ippm. Uin-Suska.ac.id, di kutip pada tanggal 24 November 2017.

*Hardimansyah (Kepala Desa), Wawancara, Desa Seberang Gunung, 06 Juni 2017.
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Dari pihak LPPM tidak memberikan aturan tertulis tentang kebolehan atau
larangan bagi mahasiswa laki-laki dan perempuan untuk tinggal di dalam
kediaman yang sama, hal tersebut hanya merujuk atau melihat kepada situasi
dan kondisi desa tersebut.

Dilihat dari kebiasaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Uin Suska Riau
kebanyakan mahasiswa laki-laki dan perempuan tinggal bersama dalam satu
rumah, dengan alasan tidak ada lagi rumah warga yang bisa untuk ditempati,
dan dengan terpaksa mereka memilih untuk tinggal di tempat kediaman yang
sama antara laki-laki dan perempuan.® Dalam masa tinggal serumah ini tentu
mereka akan berinteraksi / berhubungan untuk menjalankan kegiatan mereka
selama Kuliah Kerja Nyata (KKN). Fakta menunjukkan bahwa dalam
kehidupan umum, pertemuan laki-laki dan perempuan adalah suatu hal yang
pasti terjadi pelanggaran norma agama.

Islam melarang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim tinggal
bersamaan dalam satu tempat tinggal, baik hanya berdua maupun beramai-
ramai. Dari penjelasan diatas dikuatkan oleh hadits HR. Ahmad, Al-Bukhari,

At-Tirmizi, yang menilainya shahiah :
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“Dari ‘Ugbah bin Amir, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah
kalian masuk ke tempat kaum wanita.” Lalu seorang laki-laki Anshar

bertanya, *“ Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang saudara
ipar?” beliau menjawab, “saudara ipar adalah maut”. (HR. Ahmad dan Al

,ao/

®Reni Safitri (Mahasiswi), Wawancara, Uin Suska, 18 Oktober 2017.



Bukhari, dan ia menshahiahkannya. la mengatakan, “pengertian sabda
beliau ‘saudara ipar’ adalah saudaranya suami.”)’

Maksud dari sabda ( saudara ipar adalah maut), yakni kekhawatiran
terhadap saudara ipar melebihi terhadap lainnya. Muslim meriwayatkan
pendapat dari Al-Laits, bahwa ia mengatakan,  ipar adalah saudara suami dan
kerabat lainnya dari suami, yaitu termasuk anak paman suami dan
sebagainya.®

Masalah yang ditemukan dalam masa KKN diantaranya tidak ada
hubungan mahram antara anggota kelompok, susahnya dalam menjaga aurat,
pergaulan yang mengundang kecurigaan dalam masyarakat, pola pergaulan
yang mendekati zina penglihatan, zina pemikiran, zina sentuhan. Bentuk
bentuk dari interaksi yang telah dilakukan bersama diantaranya, berdiskusi,
memasak, makan, bercanda gurau, bermain bersama.’

Bagi mahasiswa yang tempat tinggalnya terpisah mengatakan, mereka
bersyukur bahwa tempat tinggal mereka dipisahkan, alasannya ada beberapa
faktor diantaranya, mereka tidak nyaman karena berkumpul laki-laki dan
perempuan yang bukan mahram dalam satu rumah membuat mereka sulit
untuk menjaga pandangan, hati, fikiran, etika dalam bergaul dan aurat dalam
satu  rumah, terkhusus kepada mahasiswi perempuan, mereka

mengkhawatirkan akan susahnya menjaga aurat mereka.'® Bagi mahasiswa

"Badawi Mahmud Asy-Syaikh, Riyadhush Shalihat, (DKI Jakarta, Pustaka Azzam,
2005), cet. 1, h.183.

8Syaikh Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Mukhtashar Nailul Authar, (Jakarta:
Azzam, 2006), h. 418-419.

M. Basri (Mahasiswa KKN yang tinggal serumah), Wawancara, Uin Suska Riau, 27
Januari 2018.

'%Rani Jelly (Mahasiswi), Wawancara, Uin Suska, 18 Oktober 2017.



laki-laki akan sulit menjaga pandangannya saat berkumpul bersama
perempuan terlebih lagi aurat seorang perempuan itu banyak kecuali muka dan
telapak tangan. Sementara itu masih banyak mahasiswi perempuan yang
kuliah di Uin Suska Riau yang belum bisa menutup auratnya dengan
sepenuhnya, sehingga terlihat oleh mahasiswa laki-laki yang tinggal serumah
dengannya.

Hukum percampuran atau bergaul antara laki-laki dan perempuan
dalam satu tempat tinggal haram apabila terjadi khalwat antara laki-laki dan
perempuan bukan mahram dan timbul syahwat saat melihatnya, perempuan
berprilaku bebas dan tidak menjaga sikap santun, untuk tujuan main-main dan
senang-senang dan terjadi persentuhan kulit seperti pencampuran dalam
pernikahan. ! Pergaulan antara laki-laki dan perempuan pada dasarnya
dibolehkan sampai pada batas-batas yang wajar yang tidak membuka peluang
untuk terjadinya perbuatan dosa.

Ketika Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa dapat belajar untuk
berinteraksi dengan baik kepada masyarakat, sebelum berinteraksi dengan
masyarakat mahasiswa terlebih dahulu mampu berinteraksi dengan anggota
kelompok mereka sesuai dengan yang diajarkan dalam Islam, jika interaksi
sesama mahasiswa baik maka akan mudah pula berinteraksi dengan
masyarakat. Oleh karena itu pada dasarnya kegiatan KKN tersebut merupakan
hal yang penting bagi paramahasiswa untuk menunjang sifat sosial dan

interaksi mahasiswa dengan masyarakat. Berdasarkan fenomena-fenomena di

http://Konsultasi syari’ah.com, di akses pada harai sabtu, 25 November 2017.



atas penulis tertarik untuk mengangkatnya menjadi sebuah penelitian yang
berjudul:“Interaksi Mahasiswa/i UIN Suska Riau yang Tinggal Serumah

di Lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Menurut Hukum Islam”.

B. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang
dibahas, penulis membatasi masalah terhadap mahasiswa/i yang serumah di

lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Uin Suska Riau tahun 2017.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makadapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk interaksi dan kegiatan mahasiswa/i yang tinggal
serumah di lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) ?
2. Apa tujuan utama dalam kegiatan kuliah Kerja Nyata (KKN) ?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang mahasiswa/i yang tinggal

serumah di lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan di lakukannya penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bentuk interaksi dan kegiatan mahasiswa/i yang
tinggal serumah di lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Seberang
Sungai dan desa Saik dan desa Sungai Alah.
b. Untuk mengetahui tujuan pembelajaran dalam kegiatan kuliah Kerja

Nyata (KKN).



c. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang mahasiswa/i yang
tinggal serumah di lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN).

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakan
penelitian ini duharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menembah
wawasan dan mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan, terkait
dengan masalah berinteraksi/berhubungan antara mahasiswa laki-laki
dan perempuan yang serumah di lokasi KKN menurut hukum Islam.

b. Secara praktis kajian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penulis
dan mahasiswa/i Uin Suska Riau dan masyarakat secara umum yang
dapat dijadikan inspirasi yang berorientasi ke arah pendalaman dan
pemahaman pandangan tentang hakikat berinteraksi/berhubungan
antara laki-laki dan perempuan dalam Islam.

c. Sebagai syarat dalam menyelesaikan studi dan meraih gelar Sarjana

Syari’ah (SH) Uin Suska Riau.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara untuk mengerjakan sesuatu secara
sistematis dan metodelogi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari proses
berfikir, analisis berfikir serta mengambil kesimpulan yang tepat dalam suatu

penelitian.™

2Soerjono Soekamto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, (Jakarta:
RajaGrafinda Persada, 2001), h. 3.



Jadi metode ini merupakan langkah-langkah dan cara yang sistematis,
yang akan ditempuh oleh seseorang dalam suatu penelitian dari awal hingga
pengambilan kesimpulan.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research),
penelitian lapangan ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan,
individu kelompok atau masyarakat, penelitian ini juga menggunakan
metode dolimentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.”™

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif, menurut Moleong penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
tidak mengadakan perhitungan melainkan menggambarkan dan
menganalisis data yang ditanyakan dalam bentuk kalimat atau kata-kata,
dengan kata lain meneliti yang tidak menggunakan perhitungan statistik.**

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah dengan Metode
deskriptif yaitu suatu model dalam meneliti suatu kelompok manusia,
suatu objek, suatu kondisi suatu pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa

pada masa sekarang,™ dengan tujuan untuk membuat diskripsi, gambaran

BSudarsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Reneka
Cipta, 1991), h. 188.

“Soetrisno Hadi, Metodelogi Reseat, (Yogyakarta, Andi Offset, 1997), h. 7.

>Moh Nasair, Metode Penelitian, (Bogor: Galia Indonesia, 2005), h. 54.



10

atau lukisan secara sistematis, faktual atau akurat mengenai fakta-fakta,
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini adapun subjek penelitian yaitu terdiri dari:

Mahasiswa/i Uin Suska Riau yang tinggal serumah di lokasi Kuliah
Kerja Nyata (KKN) tahun 2017 di desa Seberang Sungai, kecamatan
Gunung Toar dan desa Saik, kecamatan Kuantan Mudik, desa Sungai
Alah kecamatan Hulu Kuantan, kabupaten Kuantan Singingi.

b. Objek Penelitian
Dalam penenlitian ini yang menjadi Objek penelitian adalah:
“Interaksi Mahasiswa/i Uin Suska Riau yang Tinggal Serumah Di
Lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Menurut Hukum Islam”
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya akan diduga'®, yang menjadi populasi selama penelitian ini adalah
keseluruhan mahasiswa/i Uin Suska Riau yang tinggal serumah di lokasi
KKN tahun 2017 yaitu 9 kelompok atau 117 orang.
Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari
populasi yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama sehingga betul-
betul mewakili populasi.’” Sampel diambil dengan menggunakan teknik

Purpossif Sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel secara

1 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi(eds), Metode Penelitian Survai, (Jakarta:
LP3ES,1987), h. 108.
"Nana Susjana, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung:Sinar Baru, 1989).h. 84.
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sengaja sesuai persyaratan sampel yang di perlukan seperti sifat-sifat,

karakteristik, ciri-ciri, dan kriteria. Dalam penelitian ini penyusun lebih

mementingkan kepada kedalam informasi.

Yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini berdasarkan
pendapat Suharmi Arikunto adalah jika populasinya lebih dari 100 orang
maka diambiladalah 10-15% atau 20-25% atau 30-35%. Dan dalam
penelitian ini penulis mengambil atau menggunakan yang 30%, yakni
mengambil sebanyak 33 sampel dari jumlah populasi keseluruhan yang
tinggal serumah di lokasi KKN tersebut yang berjumlah 117 orang.

4. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud adalah subjek dari mana data tersebut
diperoleh.’®Ada dua macam data yang dipergunakan, yaitu data primer dan
sekunder.

a. Data Primer, data yang diperoleh langsung dari sumbernya yaitu dari
subjek yang diteliti.*® Jadi data primer adalah hasil observasi, angket,
dan wawancara dengan para Mahasiswa/i Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Uin Suska Riau yang tinggal serumah di lokasi KKN.

b. Data Sekunder, data pelengkap dan pendukung dari data primer,®
diambil dari buku-buku, buletin, dan artikel-artikel dan wawancara
dengan tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama dan pendapat para

ahli yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

®Hadi sutrisno, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 2000), h. 66.

¥ Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 1992), h. 120.

%gyrachmad, Dasar dan Tekhnik Reseach, (Bandung : CV Tarsito, 1990), h. 134
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c. Data Tersier

Data tersier merupakan data pelengkap yang dapat bersumber dari
kamus, ensiklopedi, skripsi, jurnal serta makalah makalah yang

berkaitan dengan masalah penelitian yang penulis teliti.

5. Teknis Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat, penulis akan menempuh atau
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
a. Teknik Observasi

Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan
jalan pengamatan secara langsung di lapangan mengenai objek
penelitian. Metode ini penulis gunakan sebagai langkah awal
mengetahui kondisi objektif objek penelitian. Dengan observasi di
lapangan peneliti akan lebih mampu memahami konteks dalam
keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan yang
holistic atau menyeluruh. Objek yang diteliti adalah mahasiswa/i Uin
yang tinggal serumah dilokasi KKN di desa Seberang Sungai
kecamatan Gunung Toar, dan desa Saik kecamatan Kuantan Mudik,
dan desa Sungai Alah kecamatan Hulu Kuantan, Kabupaten Kuantan
Singingi. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara
pengamatan langsung di desa Seberang Sungai kecamatan Gunung
Toar, dan desa Saik kecamatan Kuantan Mudik, dan desa Sungai Alah

kecamatan Hulu Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi.

b. Teknik Wawancara
Yaitu pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai atau

memberikan pertanyaan kepada responden yang berkaitan dengan
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penelitian penulis.* Dalam penelitian ini, interview dilakukan dengan
berbagai pihak yang berkompeten dan terkait dengan penelitian. Yaitu
mahasiswa/i yang serumah di lokasi KKN, Kepala Desa, Tokoh Adat,
Tokoh Agama di desa penelitian.
Angket.

Yaitu dengan mengajukan daftar pertanyaan yang ditujukan
kepada responden.
Teknik Dokumen

Yaitu metode yang dilakukan dengan cara mencari dan
mempelajari data- data dari catatan- catatan, transkip, berkas, surat,
majalah, surat kabar dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian

ini.?

6. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh tersebut dianalisis dengan menggunakan

metode deskriptif analitik, yaitu suatu metode yang dirancang untuk

mengumpulkan informasi tentang keadaan nyata sekarang. Adapun tujuan

dari metode tersebut untuk menggambarkan sifat suatu yang sementara

berjalan pada saat penelitian dilakukan.

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya diklasifikasi menjadi dua

kelompok data, yaitu data kualitatif dan kuantitif. Data yang di gunakan

yaitu data kualitatif yang diperoleh dari angket dimuat dalam tabel

kemudian dianalisis deskriptif analitik.

leu
1993), h. 202
2)bj

harsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

d., h. 202.
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7. Teknis Penulisan

a. Deduktif yaitu uraian yang diambil menggunakan kaedah-kaedah

umum dianalisis dan di ambil kesimpulan secara khusus.

b. Induktif yaitu mengungkapkan secara mengetengahkan data khusus,

kemudian data tersebut diinterpretasikan sehingga dapat ditarik

kesimpulan secara umum.

c. Deskriptif yaitu menggunakan uraian atas fakta yang diambil dengan

apa adanya.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami gambaran secara keseluruhan

tentang skripsi ini, maka di bawah ini dicantumkan sistematika penulisan

skripsi. Secara garis besar skripsi ini terdiri dari lima bab, penulisan skripsi

ini berdasarkan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN
Pada bab ini memberikan gambaran mengenai permulaan sebuah
penelitian, meliputi latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

: GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang letak lokasi penelitian secara
geografis, kondisi masyarakat, yang meliputi: ekonomi,
pendidikan, keagamaan, kehidupan sosial, dan Adat Istiadat yang

ada di desa Seberang Sungai dan desa Saik dan desa Sungai Alah.



BAB I

BAB IV

BAB V
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Bab ini dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang lokasi

tempat tinggal mahasiswa/i KKN Uin Suska Riau Tahun 2017 .

: TINJAUAN  UMUM TENTANG INTERAKSI DAN

PERGAULAN LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN YANG
BUKAN MUHRIM

Pada bab ini membahas tentang pengertian interaksi sosial,
pengertian pergaulan, etika pergaulan dalam Islam, batasan-
batasan dalam pergaulan antara laki-laki dan perempuan,
pengertian Sad Adz-Dzari’ah, pengertian Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM).

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang Interaksi Mahasiswa/i UIN Suska
Riau Yang Tinggal Serumah Di Lokasi Kuliah Kerja Nyata

(KKN) tinjauan menurut hukum Islam.

: PENUTUP

Kesimpulan dan Saran.

DAFTAR PUSTAKA



